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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Kosmetik telah dipakai secara luas di Indonesia. llmu dan teknologi
dalam dunia kosmetik juga terus berkembang.! Hal tersebut menjadikan
banyaknya varian produk yang semakin memanjakan konsumennya.
Kosmetik tak ubahnya seperti kebutuhan primer dimasa ini. Berbagai macam
jenis kosmetik diproduksi untuk memenuhi hajat hidup banyak masayarakat,
khususnya kaum hawa. Kosmetik hadir dalam berbagai varian yang semakin
menambah aura kecantikan dalam diri setiap wanita. Mulai dari foundantion,
bedak, celak alis, eyeliner, eye shadhow, blush on, sampai pada lipstik.
Kosmetik yang pada awalnya dipakai hanya pada acara formal (monumental),
dalam metamorfosanya menjadi sesuatu hal yang dipakai setiap waktu.
Sekarang kosmetik menjadi prinsipal characteristic bagi kaum hawa modern
yang 80% mempunyai beragam aktivitas diluar rumah. Sehingga, dimuka
publik mereka ingin selalu tampil memukau dan semenarik mungkin.

Kosmetik waterproof (waterproof cosmetics) merupakan salah satu sifat
yang dimiliki oleh rangkaian produk kosmetik waterproof yang tidak mudah

luntur terkena partikel air. Inilah salah satu hasil inovasi pengembangan

! Tranggono dan Latifah, Djoshita Djajadisastra, (ed.), Buku Pegangan llmu Pengetahuan
Kosmetika, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2007), hal. xi



teknologi yang berhasil diciptakan oleh para pakar kecantikan dan
dermatologist. Produk yang berhasil diciptakan tersebut mulai dari eyeliner
waterproof, maskara waterproof, bedak, foundantion dan juga lipstik. Jenis
kosmetik ini mempunyai daya rekat yang kuat dan awet. Tak hanya dalam
hitungan jam, bisa sehari penuh kosmetik jenis ini jika tak dihilangkan akan
menempel terus di bagian wajah.

Produk waterproof cosmetics nampaknya begitu populer sejak empat
tahun terakhir ini. Salah satu yang mempelopori up growth in public kosmetik
waterproof ini adalah produk kosmetik dari merk Wardah. Sebuah brand
produk kecantikan yang bersertifikat halal dari MUI, serta mengusung konsep
slogan earth, love, live. Yang mana konsep tersebut sebagai bentuk kecintaan
Wardah untuk mengajak wanita Indonesia untuk mengekspresikan karakter
cantik yang mereka miliki. Bagi Wardah, kosmetik tidak hanya untuk tubuh
tetapi juga untuk jiwa. Kecantikan yang membuat wanita tersebut merasa
mencintai diri sendiri, sebanyak mencintai dan menginspirasi orang-orang di
lingkungan sekitarnya.? Hal itulah yang semakin mendorong kosumen untuk
membeli produk Wardah tersebut dan membuat tingkat penjualan PT.Paragon
Technology and Innovation Industri semakin mengkat. Walaupun demikian,
tak hanya produk yang berlabel Wardah yang booming memenuhi pasaran.
Beriringan dengan itu, disusul dengan produk kosmetik yang juga waterproof
dari merk lain seperti, Loreal, Sariayu, La Tulip, Maybeline, NYX dan

sebagainya.

2 Sarinah Apriliani, Persepsi Mahasiswi Tentang Iklan Kosmetik Wardah Exclusive Series
Versi Dewi Sandra Di Televisi (Studi Pada Mahasiswi IImu Komunikasi Fisip Universitas
Mulawarman), E-Journal llmu Komunikasi VVolume 3, hal. 310



Penemuan produk waterproof cosmetics ini mengacu pada komposisi
kosmetik yang khususnya, memungkinkan komponen parfum menolak tercuci
dengan air dan keringat dan untuk tetap tetap pada kulit dalam waktu yang
lama. Komposisi kosmetik terdiri aroma dan kompleks aroma pengaturan
yang terdiri dari 0,01-10% berat dari hidrofobik, alkohol-larut, akrilat
terkarboksilasi/ octylacrylamide kopolimer dan 0,01-10% berat dari jojoba
ester dihidrolisis. Dalam sebuah arikel  disebutkan bahwa kosmetik
waterproof adalah berbagai produk kosmetik mulai dari maskara, lipstik, serta
kosmetik yang berbahan dasar minyak silikon (silicon-based oil), yang
disebut dimethicone. Bahan ini membantu untuk menjaga agar kulit tetap
lembut. Selain itu, ia juga membantu agar produk kosmetik ini mudah diserap
oleh  kulit dan rambut. Bahan-bahan inilah yang membuat
kosmetik waterproof tidak mudah terhapus. Selain itu, kosmetik waterproof
termasuk air dalam minyak, yang berarti komponen minyak lebih besar
daripada komponen airnya. Komponen minyak pada kosmetik waterproof ini
menghalangi penetrasi air ke dalam kulit. Oleh sebab itu, untuk
membersihkannya diperlukan suatu surfaktan, sebuah bahan yang dapat
mengurangi kontak minyak dengan kulit sehingga komestik waterproof dapat
dibersihkan. Umumnya, pembersih yang digunakan adalah dalam bentuk milk

cleanser dan face tonic.’

*Muslimarchi, Bolehkah Wanita yang Memakai Kosmetik Melakukan Sholat?,
http://muslim archi bolehkah wanita yang memakai kosmetik melakukan shalat.htm,diterbitkan
pada Jumat 26 Juli 2013, diakses pada Jumat 3 Maret 2017




Berdasarkan perspektif medis, dengan adanya dominansi komponen
minyak yang terkandung dalam komposisi kosmetik waterproof (dimethicone)
menjadikannya sebuah tameng bagi pori-pori kulit dari partikel air. Sehingga
sisi kelebihan dari kosmetik waterproof yaitu riasan bertahan lebih lama, tidak

mudah luntur dan pemakainya tidak perlu berulang-ulang merias wajahnya.

Namun dibalik kelebihan dari kosmetik waterproof ternyata terdapat juga
kekurangan dari kosmetik jenis ini yaitu kosmetik jenis ini tidak dapat
dihilangkan dengan air, oleh sebab itu dibutuhkan pelarut khusus untuk
menghilangkannya. Pelarut ini biasanya cukup keras, sehingga dapat
menghapus sebum penting dari kulit.* Jika dihapus, kulit akan menjadi rentan
terhadap infeksi, sinar matahari dan berbagai masalah kulit lainnya. Selain itu
juga dalam dunia medis juga diterangkan bahwa menurut anggapan
kebanyakan orang yang menyatakan kalau kosmetika tidak akan menimbulkan
hal-hal yang membahayakan manusia karena hanya ditempelkan di bagian
luar kulit. Pendapat itu salah, karena kulit mampu menyerap (absorbsi) bahan
yang melekat padanya. Kemampuan kulit meliputi dua aspek. Pertama, aspek
positif yaitu terjadinya penyerapan kosmetika, dapat membantu memperbaiki
struktur dan faal kulit yang telah aus. Kedua, aspek negatif yaitu penyerapan
oleh kulit dapat menimbulkan efek samping pada kulit seperti dermatitis, akne
kosmetika, kelainan pada saluran nafas dan efek jangka panjang pada berbagai

organ tubuh seperti hati, darah, ginjal, limpa, paru-paru dan lain-lain.

* Muslimarchi, Bolehkah Wanita yang Memakai Kosmetik Melakukan Sholat?,
http://muslim archi bolehkah wanita yang memakai kosmetik melakukan shalat.htm,diterbitkan
pada Jumat 26 Juli 2013, diakses pada Jumat 3 Maret 2017




Mekanisme masuknya kosmetika ke dalam kulit tidak hanya terjadi secara
fisik dengan menyelinapnya molekul kosmetika ke dalam kulit, tetapi molekul
tersebut dapat masuk ke dalam kulit secara kimiawi melalui proses difusi,

osmosis, hipertonik dan hipotonik.”

Dari tinjauan medis terkait efek penggunaan waterproof cosmetics itulah
ternyata yang juga menimbulkan sebuah problematika juga didalam konsepsi
figh ibadah yang berkaitan dengan toharoh. Kosmetik waterproof yang tidak
terhapus oleh air membuat air akan sulit untuk menembus ke dalam pori-pori
menjadikannya masalah khususnya bagi muslimah yang hendak mengambil
wudhu tetapi malas membersihkannya dengan pembersih khusus terlebih
dahulu, sedangkan penetrasi air ke kulit akan terhalangi oleh kosmetik-
kosmetik waterproof tersebut. Padahal syarat dari sahnya wudhu adalah
terbasuhnya anggota wudhu dengan air. Dari situlah muncul suatu problem,
jika ada sedikit saja ada benda atau zat yang menghangi pori-pori bagian
anggota wudhu terkena oleh partikel air, maka keabsahan wudhu itu menjadi
buram dan otomatis terkait pelaksanaan dalam hal figh ibadah terutama sholat
itu juga diragukan.

Dari berbagai persoalan diatas, peneliti melihat bahwa mahasiswi Fakultas
Syariah dan limu Hukum IAIN Tulungangung yang notabenenya memahami
konsepsi Figh Ibadah dan Hukum, ternyata banyak yang menggunakan
waterproof cosmetics sebagai kosmetik riasan yang digunakan harian, bukan

monumental. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti lebih lanjut terkait
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bagaimana mereka menggunakan kosmetik waterproof tersebut dan ketika

mereka menggunakanya bagaimana mereka melakukan wudhu untuk

selanjutnya memenuhi kewajiban beribadah yang notabenenya ketika berada

di kampus dari pagi sampai sore akan melalui ibadah sholat dhuhur dan sholat

ashar kecuali bagi yang haid. Berdasarkan permasalahan yang telah

dipaparkan diatas peneliti ingin mengangkat judul “Penggunaan Produk

Waterproof Cosmetics dalam Perspektif Medis dan Figh Ibadah (Studi pada

Mahasiswi Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum IAIN Tulungagung”

Fokus Penelitian
Berpijak pada latar belakang masalah yang telah penulis paparkan diatas,

maka pembatasan objek bahasan dalam proposal skripsi ini perlu dilakukan.

Hal ini bertujuan untuk mengarahkan pembahasan agar terfokus pada

permasalahan yang diangkat. Untuk itu secara umum objek bahasan atau

permasalahan tersebut dapat penulis rumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana fenomena penggunaan Waterproof Cosmetics pada Mahasiswi
Fakultas Syariah dan lImu Hukum IAIN Tulungagung?

2. Bagamaina fenomena penggunaan Waterproof Cosmetics pada Mahasiswi
Fakultas Syariah dan IImu Hukum IAIN Tulungagung ditinjau dari
perspektif medis?

3. Bagamaina fenomena penggunaan Waterproof Cosmetics pada Mahasiswi
Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum IAIN Tulungagung ditinjau dari

perspektif figh ibadah?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dikemukakan di atas maka tujuan dari
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui fenomena penggunaan Waterproof Cosmetics pada
Mahasiswi Fakultas Syariah dan lImu Hukum IAIN Tulungagung.

2. Untuk mengetahui fenomena penggunaan Waterproof Cosmetics pada
Mahasiswi Fakultas Syariah dan llmu Hukum IAIN Tulungagung ditinjau
dari perspektif medis.

3. Untuk mengetahui fenomena penggunaan Waterproof Cosmetics pada
Mahasiswi Fakultas Syariah dan llmu Hukum IAIN Tulungagung ditinjau
dari perspektif figh ibadah.

D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Dengan penelitian ini maka diharapkan hasil yang dicapai dapat
digunakan sebagai tambahan wawasan atau khazanah ilmiah yang dapat
digunakan sebagai referensi bagi penelitian berikutnya, terutama terkait
dengan “Penggunaan Produk Waterproof Cosmetics dalam Perspektif
Medis dan Figh Ibadah (Studi pada Mahasiswi Fakultas Syariah dan limu
Hukum TAIN Tulungagung”.
2. Secara praktis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan pertimbangan

sekaligus menambah ilmu pengetahuan tentang ‘“Penggunaan Produk



Waterproof Cosmetics dalam Perspektif Medis dan Figh Ibadah (Studi
pada Mahasiswi Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum IAIN Tulungagung”
3. Bagi peneliti
Sebagai bahan penelitian bagi penulsan karya ilmiah, sekaligus untuk
pengetahuan dan menambah informasi mengenai hukum menggunakan
kosmetik waterproof dalam perspektif medis dan figh ibadah.
E. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran tentang istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan istilah-istilah sebagai
berikut:
1. Penegasan Konseptual
a. Waterproof Cosmetics
Waterproof cosmetics adalah salah satu temuan ahli
kosmetikologi dan dermatologist yang berkaitan dengan komposisi
kosmetik tahan air yang terdiri dari elastomer silikon berbasis air dalam
sistem emulsi.® Sehingga menjadikan kosmetik ini tidak mudah luntur
terkena partikel air.
b. Perspektif
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia perspektif yaitu cara
melukiskan suatu benda pada permukaan yang mendatar sebagaimana

yang terlihat oleh mata dengan tiga dimensi (panjang, lebar, dan

® Kathleen Da Cunha and Friend’s, United States Patents about Waterproof Cosmetic
Compositions, (United Kingdom, 1994), hal.02


https://www.google.com/search?tbo=p&tbm=pts&hl=en&q=ininventor:%22Kathleen+Da+Cunha%22

tingginya) atau sudut pandang atau pandangan.’ Jadi yang dimaksud
dengan perspektif disini adalah terkait sudut pandang yang dipakai
dalam penelitian ini.
c. Medis

Menurut kamus besar bahasa indonesia, pengertian medis adalah
segala sesuatu yang berhubungan dengan bidang kedokteran.® Dalam
penelitian ini akan mengacu pada Undang-Undang Kesehatan Nomor
36 Tahun 2009, Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM) Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2010 Tentang
Persyaratan Teknis Kosmetika, dan Peraturan Kepala Badan Pengawas
Obat dan Makanan (BPOM) Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2015
Tentang Teknis Bahan Kosmetka.

d. Figh Ibadah

Figh Secara bahasa kata figih dapat diartikan al-1lm, artinya ilmu,
dan al-fahm, artinya pemahaman. Sedangkan ibadah adalah perbuatan
ibadah yang dilaksanakan dengan tata cara yang telah ditetapkan oleh
Rasulullah Saw. Ibadah yang dimaksud ini meliputi Thaharah, Shalat,
Zakat, Shaum, Hajji, Kurban, Agigah Nadzar dan Kifarat. Dari dua
pengertian tersebut jika digabungkan, maka Figih Ibadah adalah ilmu
yang menerangkan tentang dasar-dasar hukum-hukum syar’i khususnya

dalam ibadah khas seperti meliputi thaharah, shalat, zakat, shaum, hajji,

"http://kbbi.web.id/perspektif diakses pada tanggal 30-03-2017 pukul 20.30 WIB

8 para Ahli, Pengertian Menurut Para Ahli
http://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-medis-dan-non-medis/ diakses pada tanggal
30-03-2017 pukul 20.30 WIB
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kurban, agigah dan sebagainya yang kesemuanya itu ditujukan sebagai
‘rasa bentuk ketundukan dan harapan untuk mecapai ridla Allah.®
e. Mahasiswa FASIH
Mahasiswa Fakultas Syariah dan ilmu hukum adalah sekumpulan
mahasiswa yang sedang menempuh konsentrasi hukum positivisme dan
hukum islam, dengan tiga pilihan jurusan yaitu Hukum Keluarga Islam,
Hukum Ekonomi Syari’ah, dan Hukum Tata Negara Islam.
f.  1AIN Tulungagung
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) merupakana bentuk
pengembangan dan peningkatan serta pemantapan status kelembagaan
dari Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), dimana STAIN
juga merupakan pengembangan peningkatan status dari Fakultas
cabang IAIN Sunan Ampel yang berada diluar induknya, yang tersebar
di berbagai daerah, menjadi perguruan tinggi yang mandiri.*°
2. Penegasan Operasional
Secara operasional yang dimaksud dengan Penggunaan Produk
Waterproof Cosmetics dalam Perspektif Medis dan Figh Ibadah (Studi pada
Mahasiswi Fakultas Syariah dan llmu Hukum IAIN Tulungagung) adalah
mengkaji lebih dalam mengenai pandangan medis dan figh ibadah terkait

penggunaaan Waterproof Cosmetics dalam keseharian.

’Hatib Rachmawan, Figih Ibadah dan Prinsip Ibadah dalam
islam,http://Ipsi.uad.ac.id/figih-ibadah-dan-prinsip-ibadah-dalam-islam.asp, diakses pada tanggal
31-03-2017 pukul 07.17 WIB

19 Institute Agama Islam Negeri, Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Tahun Akademik
2014/2015. Hal.1
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F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memberikan gambaran yang utuh dan terpadu atas hasil
penelitian ini, maka sistematika penulisan skripsi ini dibagi dalam lima
bab. Adapun rinciannya sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan bagian pendahuluan yang berisi konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian
penegasan istilah, sistematika pembahasan skripsi.

Bab kedua, adalah Kajian Pustaka yang berisi tentang yang pertama
yaitu deskripsi teori dan konsep tentang waterproof cosmetics, konsepsi
medis tentang waterproof cosmetics, dan konsepsi figh ibadah tentang
waterproof cosmetics. Sementara yang kedua adalah terkait penelitian
terdahulu. Dan yang ketiga adalah paradigma penelitian.

Bab ketiga, menjelaskan tentang metode penelitian yang dipakai oleh
peneliti yang terdiri dari: jenis dan pendekatan penelitian, lokasi
penelitian, data dan sumber data, tehnik pengumpulan data, tehnik analisis
data, pengecekan keabsahan temuan dan tahap-tahap penelitian.

Bab keempat adalah pemaparan temuan hasil penelitian yang
diperoleh penulis terkait fenomena penggunaan kosmetik waterproof di
kalangan mahasiswi FASIH IAIN Tulungagung, yang terbagi menjadi tiga
sub bab, yaitu paparan data, temuan data, dan analisa data.

Bab kelima tinjauan atau pembahasan yang mendalam terkait analisa

data dari hasil penelitian tentang penggunaan waterproof cosmetics dalam
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perspektif medis dan figh ibadah (studi pada mahasiswi FASIH IAIN
Tulungagung).

Bab keenam adalah kesimpulan dan saran.



